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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

Pada dasarnya manusia memiliki tingkat kebutuhan dan 

keinginan yang berbeda-beda terhadap penampilannya. Di 

Indonesia sendiri banyak produk-produk kosmetik yang 

bermunculan baik herbal maupun nonherbal. Sehingga membuat 

konsumen menyukai dan memilih dengan teliti baik secara 

kualitas, keamanan, maupun kehalalan produk untuk menunjang 

penampilannya. Dalam lingkungan ekonomi ada beberapa hal 

yang berhubungan dengan masyarakat secara luas, salah satunya 

minat beli masyarakat. Dimana minat beli masyarakat dapat 

digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 

pembelian. Pada akhirnya konsumen membuat keputusan 

membeli yang didasarkan pada motif rasional, emosional, atau 

keduanya yang sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga terjadilah 

proses keputusan konsumen yang mendorong mereka membeli 
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dan mengonsumsi produk tersebut yang disebut sebagai perilaku 

konsumen.
1
    

1. Minat Beli 

Minat adalah kesadaran seseorang dalam sesuatu obyek 

seseorang, suatu situasi yang mengandung sangkut paut dengan 

dirinya. Minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai 

sesuatu yang merupakan kekuatan di dalam dan tampak di luar 

sebagai gerak geriknya. dalam menjalankan fungsinya minat 

berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.
2
 

Schiffman dan Kanuk menjelaskan bahwa pengaruh 

eksternal, kesadaran akan kebutuhan, pengenalan produk dan 

evaluasi alternatif adalah hal yang dapat menimbulkan minat beli 

konsumen. Pengaruh eksternal ini terdiri dari usaha pemasaran 

dan faktor sosial budaya.
3
 

Menurut Simamora, minat adalah sesuatu yang pribadi 

dan berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap 

                                                             
1
 Pengertian Perilaku Konsumen, https://alihamdan-

id.cdn.amproject.org/v/s/perilaku-konsumen (diunduh pada tanggal 26 Oktober 

2018) 
2 Pengertian Minat Beli, https://karyailmiah.um.ac.id/manajemen-

article-karya-ilmiah.htmI (diunduh pada tanggal 12 Oktober 2017) 
3 Definisi Faktor Minat Beli, Jurnal-sdm.blogspot.com/2011/10/ 

membangun-minat-beli-definisi-faktor.htmI (diunduh pada 2 juni 2018) 
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suatu obyek akan mempunyai jejuatan atau dorongan untuk 

melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati atau 

mendapatkan objek tersebut.
4
 Sedangkan menurut Boyd, Walker, 

dan Larreche seseorang yang menginginkan produk, merek, dan 

jasa tertentu untuk memuaskan kebutuhan. Selain itu keinginan 

orang juga dibentuk oleh pengaruh sosial, sejarah masa lalu, dan 

pengalaman konsumsi.
5
   

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa minat itu muncul karena ada perasaan tertarik terhadap 

sesuatu hal yang sedang dikerjakan atau suatu kegiatan, dengan 

demikian minat itu merupakan dorongan yang muncul dari dalam 

diri seseorang terhadap suatu kegiatan atau produk yang membuat 

orang tersebut merasa tertarik. Jadi minat tidak timbul dengan 

sendirinya melainkan ada unsur kebutuhan yang terdapat 

didalamnya. Selain itu minat akan muncul karena adanya 

dorongan atau motif dari orang lain.  

                                                             
4 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif 

Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta CV, 2013), 131 
5 Definisi Faktor Minat Beli, ebansi.blogspot.com/2011/10/ 

membangun-minat-beli.htmI (diakses pada 2 juni 2018) 
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Dengan adanya keinginan atau minat dari seorang 

konsumen maka pengetahuan konsumen tersebut bertambah 

terkait produk yang diminatinya. Tuntutan minat merupakan 

salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh cukup 

besar terhadap sikap perilaku dan minat juga merupakan sumber 

motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan 

apa yang mereka lakukan.  

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 

Pada setiap individu konsumen terdapat dua faktor 

determinan yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumen. Kedua faktor determinan dimaksud ialah faktor 

internal dan faktor eksternal, yang dimaksud faktor internal 

adalah unsur-unsur internal psikologis yang melekat pada setiap 

individu konsumen. Faktor internal meliputi unsur-unsur 

persepsi, kepribadian, pembelajaran, motivasi dan sikap. Faktor 

eksternal adalah semua kejadian yang berkembang secara 

dinamis di sekitar lingkungan kehidupan konsumen. Faktor 

eksternal dibedakan dalam dua kelompok, kelompok pertama 

adalah sub-faktor sosial budaya yang unsur-unsurnya terkait 
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langsung dengan kehidupan masyarakat, namun tidak terkait 

dengan upaya para pemasar. Sedangkan kelompok kedua berupa 

dinamika lingkungan sekitar konsumen yang berupa upaya para 

pemasar.
6
  

Unsur-unsur yang terkait langsung dengan kehidupan 

masyarakat sehari-hari pada dasarnya merupakan pengembangan 

pengetahuan terkait produk yang akan digunakan sebagai dasar 

keputusan yang akan datang. Banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam memutuskan pembelian. Dalam 

membuat suatu keputusan pembelian, seorang konsumen 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dari faktor-

faktor di atas peneliti memilih menggunakan perbandingan antara 

faktor internal dan faktor eksternal yang terdiri dari produk, 

promosi, label halal, dan logo halal. Dengan demikian sub-faktor 

ini adalah instrument masyarakat yang dioperasikan dalam 

rangka program pengembangan pengetahuan terhadap produk, 

yaitu produk, promosi, label halal, dan logo halal. Berikut 

penjelasannya:  

                                                             
6 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif 

Kewirausahaan, 60-61 
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1. Produk (Product) 

Produk merupakan sesuatu yang dapat 

ditawarkan berupa barang dan atau jasa yang mampu 

memberikan manfaat dan nilai kepada konsumen 

untuk mendapatkan perhatian, untuk dibeli, digunakan 

atau dikonsumsi yang dapat memenuhi suatu 

keinginan atau kebutuhan. Bentuk-bentuk dari produk 

itu sendiri bermacam-macam, berupa benda-benda 

fisik, jasa, tempat, dan lain sebagainya. 

Menurut Fandy Tjipto dalam bukunya 

mengatakan bahwa produk merupakan segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan oleh produsen, untuk 

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau 

dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau 

keinginan pasar yang bersangkutan. Produk yang 

ditawarkan meliputi barang bersifat fisik, barang 

bersifat jasa, barang bersifat individu, barang bersifat 

tempat, barang bersifat organisasi, barang bersifat ide. 

Produk yang ditawarkan itu bisa berupa manfaat 
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tangible maupun intangible yang dapat memuaskan 

para pelanggan.
7
 

Produk dalam Al-qur’an dinyatakan dalam dua 

istilah, yaitu al-tayyibat dan al-rizq. Kata al-tayyibat 

digunakan 18 kali, sedangkan kata al-rizq digunakan 

120 kali. Al-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, 

suatu yang murni dan baik, sesuatu yang bersih dan 

murni, sesuatu yang baik dan menyeluruh serta 

makanan yang terbaik. Sedangkan Al-rizq merujuk 

pada makanan yang diberkahi Tuhan, pemberian yang 

menyenangkan dan ketetapan Tuhan. Menurut Islam, 

produk konsumen adalah berdaya guna, materi yang 

dapat dikonsumsi yang bermanfaat yang bernilai guna 

yang menghasilkan perbaikan material, moral, 

spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak berdaya 

guna dan dilarang dalam Islam bukan merupakan 

produk dalam pengertian Islam.
8
 

                                                             
7 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Edisi III, (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2009), 95 
8
 Muhammad Suryanto, Etika dan Strategi Bisnis Nabi Muhammad 

SAW, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2008), 263  
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Tinjauan perspektif syariah Islam memiliki 

batasan tertentu yang lebih spesifik mengenai definisi 

produk. Ada dua hal yang perlu dipenuhi dalam 

menawarkan sebuah produk:
9
  

a) Produk yang ditawarkan memiliki kejelasan 

barang, kejelasan ukuran/takaran. Kejelasan 

komposisi, tidak rusak/kadaluarsa dan 

menggunakan bahan yang baik. 

b) Produk yang diperjual belikan adalah produk yang 

halal. Persyaratan mutlak yang juga harus ada 

dalam sebuah produk adalah harus halal memenuhi 

kriteria halal. Firman Allah SWT dalam surat An-

Nahl ayat 116. 

              

                 

                 

 

                                                             
9
 Muhammad Fuad Farros, “Pengaruh Bauran Pemasaran (Marketing 

Mix) Terhadap Tingkat Pendapatan Cafe : Studi di Cafe Bray Bekasi Timur,” 

(Skripsi, Program S1, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Kampus UIN 

“Sultan Maulana Hasanuddin,” Banten, 2017), 17 
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 “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa 

yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini 

halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang 

yang mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah tidak akan beruntung”.
10

 

 

c) Produk meliputi barang dan jasa yang ditawarkan 

pada calon pembeli haruslah yang berkualitas 

sesuai dengan yang dijanjikan. Persyaratan mutlak 

yang juga harus ada dalam sebuah produk adalah 

harus memenuhi kriteria halal. Dalam Islam kita 

sebagai kaum muslimin diharuskan mengkonsumsi 

makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik 

yang halal dan thoyyib, artinya kita harus membeli 

dan mengkonsumsi produk-produk yang sesuai 

dengan tuntunan agama dan bermutu, serta tidak 

merusak kesehatan. 

Dan dalam firman Allah SWT pada surat Al-Baqarah ayat 

168:  

                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat An-Nahl ayat 116, (Bandung: Diponegoro, 2005 ), 280 
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                   

                   

 “wahai manusia! makanlah dari (makanan) yang halal 

dan baik yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu 

musuh yang nyata bagimu.”
11

 

 

2. Promosi (Promotion) 

Tujuan promosi tidak lain adalah untuk lebih 

memperkenalkan nama, manfaat dan nilai yang 

melekat pada produk yang ditawarkan kepada 

masyarakat pada umumnya dan khususnya kepada 

calon-calon konsumen. kegiatan promosi dilakukan 

dengan berbagai cara yang pada umumnya adalah 

komunikasi  melalui media cetak, media layar kaca, 

media audio, atau gabungan dari seluruh media.
12

 

Kata promosi sering dipergunakan secara spesifik 

dengan mengartikan komunikasi persuasif. 

                                                             
11 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat Al-Baqarah Ayat 168, 25  
12 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif 

Kewirausahaan, 202 
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Komunikasi ini mewakili suara sebuah merek, 

didesain dan disampaikan untuk menggaris bawahi 

tawaran dan ditentukan dari keputusan yang telah 

diambil berkaitan dengan produk.
13

 

Promosi yang dilakukan Rasulullah SAW lebih 

menekankan pada hubungan dengan pelanggan, 

meliputi berpenampilan menawan, membangun relasi, 

mengutamakan keberkahan, memahami pelanggan, 

mendapatkan kepercayaan, memberikan pelayanan 

hebat, berkomunikasi, menjalin hubungan yang 

bersifat pribadi, tanggap terhadap permasalahan, 

menciptakan perasaan satu komunitas, berintegrasi, 

menciptakan keterlibatan dan menawarkan pilihan. 

Nabi Muhammad SAW menjalin hubungan 

komunikasi (bermusyawarah) dengan baik agar tidak 

terjadi perselisihan antara orang yang melaksanakan 

jual beli.
14

  

                                                             
13 Nandan Limakrisna, Wilhelmus Hary Susilo, Manajemen 

Pemasaran Teori dan Aplikasi dalam Bisnis, 75 
14 Muhammad Suyanto, Muhammad Business Strategy & Ethics 

“Etika dan Strategi Bisnis Nabi Muhammad SAW”, 273 



27 
 

 
 

Al-Qur’an tidak melarang adanya periklanan dan 

memang periklanan dapat digunakan untuk 

mempromosikan kebenaran Islam. Namun, periklanan 

yang berisi tentang pernyataan-pernyataan yang 

dilebih-lebihkan termasuk kedalam bentuk penipuan, 

tidak peduli apakah deskripsi pernyataan tersebut 

sebagai metafor atau sebagai kiasan. 

3. Label Halal  

Dalam Islam, makanan merupakan tolak ukur 

dari segala cerminan penilaian awal yang bisa 

mempengaruhi berbagai bentuk perilaku seseorang. 

Dalam pandangan Prof, KH. Ibrahim Hoesein, bahwa 

halal-haram bukanlah persoalan sederhana yang dapat 

diabaikan, melainkan masalah yang amat penting dan 

mendapat perhatian dari ajaran agama secara umum. 

Karena, masalah ini tidak hanya menyangkut 
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hubungan antar sesama manusia, tapi juga hubungan 

manusia dengan Tuhannya.
15

 

Semenjak dahulu, masyarakat di dunia ini 

memiliki cara pandangan yang beragam menyangkut 

apa yang mereka makan, minum, dan kosmetik, 

menyangkut apa yang dilarang dan apa yang 

dibolehkan, terutama menyangkut daging binatang. 

Sedangkan makanan, minuman, dan kosmetik yang 

berasal dari tumbuhan, perbedaan yang terjadi di 

antara mereka tidaklah banyak. Islam tidaklah 

mengharamkannya selain makanan, minuman, atau 

kosmetik yang telah berubah menjadi khamr, baik 

berasal dari anggur, kurma, gandum, atau bahan-bahan 

lainnya. Selain itu, Islam juga mengharamkan sesuatu 

yang menyebabkan mabuk, tidak berdaya, dan semua 

yang merusak tubuh. 

Banyak produk fisik yang dipasarkan harus dikemas dan 

diberi label. Kemasan dirancang dengan baik agar dapat 

                                                             
15 Thobieb Al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram Bagi Kesehatan Jasmani dan 

Kesucian Rohani, (Jakarta: PT. Al-Mawardi Raya, 2003), 73 
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menciptakan nilai kenyamanan bagi konsumen dan nilai promosi 

bagi produsen. Bahkan kemasan dapat bertindak sebagai “iklan 

lima detik” bagi setiap produk tersebut. Produk fisik juga 

memerlukan pelabelan untuk identifikasi dan penentuan kelas 

kualitas, penjelasan, dan promosi produk.
16

 

Label adalah tulisan, gambar, atau kombinasi keduanya 

yang disertakan pada wadah atau kemasan produk dengan cara 

dimasukkan ke dalam, ditempelkan atau dicetak dan merupakan 

bagian dari kemasan tersebut. Tujuannya untuk memberikan 

informasi menyeluruh dan secara utuh dari isi wadah/kemasan 

produk tersebut.  Keberadaan label pada suatu produk sangatlah 

penting. Hal ini dikarenakan label merupakan identitas dari 

sebuah produk. Dengan adanya label, konsumen bisa 

membedakan antara produk satu dengan yang lainnya. Selain itu, 

konsumen juga dapat memperoleh produk sesuai dengan yang 

diinginkannya. Adanya label juga dapat menghilangkan keraguan 

konsumen dalam membeli suatu produk. 

                                                             
16 Phillip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, 

Implementasi, dan Kontrol, (Jakarta: Prenhallindo, 1997), 79 
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Label menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sepotong kertas (kain, logam, kayu, dan sebagainya) yang 

ditempelkan pada barang dan menjelaskan tentang nama barang, 

nama pemilik, tujuan, alamat.
17

 

Menurut Kotler, Label adalah hanya berupa tempelan 

sederhana pada produk atau gambar yang dirancang dengan rumit 

yang merupakan kesatuan dengan kemasan.
18

 Sedangkan menurut 

Fandy Tjiptono, Label merupakan bagian dari suatu produk yang 

menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Sebuah 

label bisa merupakan bagian dari kemasan atau pula etiket (tanda 

pengenal) yang dicantumkan pada produk. Stanton membagi 

label kedalam 3 klasifikasi yaitu:
19

 

1. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk 

atau dicantumkan pada kemasan. 

2. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan 

informasi objektif mengenai penggunaan, 

                                                             
17 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

PT. Gramedia, 2008), 767 
18 Phillip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, 

Implementasi, dan Kontrol, 78 
19 Labelisasi Halal, https://karyatulisilmiah.com/pengertian-halal-label-dan-

labelisasi-halal/ (diunduh pada tanggal 5 Noveember) 
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konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan, dan 

kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik 

lainnya yang berhubungan dengan produk. 

3. Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan 

penilaian kualitas produk (product’s judged quality) 

dengan suatu huruf, angka, atau kata. Misal buah-

buahan dalam kaleng diberi label kualitas A, B, dan C.  

Kata halal (halāl,halaal) adalah istilah bahasa Arab dalam 

agama Islam yang berarti "diizinkan" atau “boleh". Secara 

etimologi, halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan 

karena bebas atau tidak terikat dengan ketentan-ketentuan yang 

melarangnya. 
20

 Halal adalah sesuatu yang dengannya terurailah 

buhul yang membahayakan, dan Allah memperbolehkan untuk 

dikerjakan.
21

 Buhul menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah tali, ikatan (pada dasi).
22

 

                                                             
20 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surakarta, Era 

Intermedia, 2007), 5 
21 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, 31 
22 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

216 
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Pengertian halal menurut Departemen Agama RI yang 

dimuat dalam KEPMENAG RI NO.518 Tahun 2001 tentang 

Pemeriksaan dan Penetapan Pangan Halal adalah tidak 

mengandung unsur atau bahan haramatau dilarang untuk 

dikonsumsi umat Islam, dan pengolahannya tidak bertentangan 

dengan syariat Islam. Proses-proses yang menyertai dalam suatu 

produksi makanan, minuman, atau kosmetik, agar termasuk 

dalam klasifikasi halal adalah proses yang sesuai dengan standar 

halal yang telah ditentukan agama Islam.
23

  

Bagi umat Muslim mengkonsumsi produk halal 

merupakan sebuah kewajiban. Kata “halal” berasal dari bahasa 

Arab yang artinya diperbolehkan atau sesuai hukum Islam. 

Lawan kata dari halal ini adalah haram yang berarti dilarang atau 

tidak diperbolehkan. Halal dan haram tidak hanya berhubungan 

dengan kegiatan konsumsi namun terkait dengan seluruh kegiatan 

yang dilakukan manusia seperti kegiatan berdagang yang harus 

bersih dari unsur riba dan perbuatan curang.
24

 

                                                             
23 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 518 Tahun 2001, Tentang 

Pedoman dan Tata Cara Pemeriksaan dan Penetapan Pangan Halal 
24 Asrina “Analisis Pengaruh Iklan Televisi, Celebrity Endorser, 

Kualitas Produk Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
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 Pada dasarnya label halal adalah tanda kehalalan suatu 

produk yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat, dimana label 

tersebut menentukan keadaan serta keterangan dari produk yang 

bersangkutan. 

 Label halal sekurang-kurangnya memuat keterangan:
25

 

1. Nama Produk  

2. Daftar bahan yang digunakan 

3. Berat bersih dan isi bersih 

4. Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau 

memasukkan pangan ke dalam wilayah Indonesia 

5. Tanggal, bulan, dan tahun kadaluawarsa 

Labelisasi Halal adalah pencantuman tulisan atau 

pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukkan 

bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. 

Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan produk 

lain yang tidak mengandung unsur atau barang haram dalam 

proses pembuatannya serta dilarang untuk dikonsumsi umat Islam 

                                                                                                                                      
Produk Kosmetik Berlabel Halal “Wardah,” E-jurnal Ekonomi, Vol, 21, 

Nomor 4 (Desember 2013)  
25

 Anton Apriyantono Nurbowo, Panduan Belanja dan Konsumsi 

Halal, (Jakarta: Khairul Bayaan, 2003), 27 



34 
 

baik yang menyangkut bahan baku, bahan tambahan, dan bahan 

pembantu lainnya termasuk bahan produksi yang diolah melalui 

proses rekayasa genetika dan iradiasi.
26

 

4.  Logo Halal  

Logo merupakan suatu gambar atau sekedar 

sketsa dengan arti tertentu, dan mewakili suatu arti 

dari perusahaan, daerah, organisasi, produk, negara, 

lembaga, dan hal lainnya membutuhkan sesuatu yang 

singkat dan mudah diingat sebagai pengganti dari 

nama sebenarnya. Logo harus memiliki filosofi dan 

kerangka dasar berupa konsep dengan tujuan 

melahirkan sifat yang berdiri sendiri atau mandiri. 

Logo lebih lazim dikenal oleh penglihatan atau visual, 

seperti ciri khas berupa warna dan bentuk logo 

tersebut.
27

 

Dalam membuat logo, terdapat beberapa aspek 

yang harus diperhatikan supaya pembuatan logo dapat 

                                                             
26 Pengertian labelisasi halal, 

http://www.referensimakalah.com/2013/02/labelisasi-halal-pengertian-dan-

tinjauan-kehalalan (diunduh pada tanggal 2 November) 
27 Logo halal, https://id.m.wikipedia.org (diunduh pada tanggal 8 November 

2018) 
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tercapai. Berikutini adalah beberapa pertimbangan 

tentang logo yang baik yaitu:
28

 

1.  Original dan distinctive. 

2. Legible 

3. Simple 

4. Memorable 

5. Easy associated with the company 

6. Easily adabtable for all graphic media 

Logo Halal merupakan logo yang dikhususkan untuk 

produk-produk yang sudah mendapat sertifikat halal dari MUI. 

Sebagai konsumen yang menduduki peringkat mayoritas umat 

Islam di Indonesia, umat Islam harus mengetahui bahan utama 

maupun bahan adiktif dalam proses pengolahannya. Sertifikat 

yang menyatakan kehalalan suatu produk makanan, minuman, 

ataupun kosmetik oleh LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian 

Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia) 

                                                             
28 Pengertian logo, fungsi logo, jenis logo, aspek logo, 

https://www.sepengetahuan.co.id/2017/07/ (diunduh pada tanggal 8 

November) 
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hanya  mencakup sebatas perlindungan pada wilayah nilai hukum 

substansial suatu produk.  

LPPOM MUI memiliki logo khusus untuk produk yang 

sudah mendaftarkan produknya, baik berupa makanan, minuman, 

kosmetik, obat-obatan dan lain sebagainya. Berikut adalah logo 

halal yang dimiliki atau dipakai di Indonesia: 

 
Sumber : www.halalmui.org 

 

Gambar 2.1  

Label halal resmi MUI 

 

 

b. Konsep Halal dan Haram 

Islam memperkenalkan konsep halal dan haram dalam 

sistem ekonomi-Nya. Sebenarnya, pondasi perekonomian Islam 

terletak pada konsep ini. Konsep ini memegang peranan amat 

penting baik dalam wilayah produksi maupun konsumsi. 

Beberapa cara dan alat tertentu untuk mencari nafkah dan harta 

dinyatakan haram seperti bunga, suap, judi, game of change, 
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spekulasi, pengurangan UTT (ukuran timbangan takaran), dan 

malpraktik bisnis. Cara dan alat mencari harta yang haram itu 

dengan tegas dilarang dan seorang pemeluk Islam hanya 

diperkenankan memilih yang halal dan jujur saja. Demikiana pula 

di bidang konsumsi, beberapa jenis barang makanan dinyatakan 

haram seperti bangkai binatang, darah, daging babi, dan binatang 

yang disembelih dalam nama selain Allah. Bahkan beberapa jenis 

pengeluaran uang tertentu seperti untuk membeli minuman keras, 

narkotika, pesta pora yang berlebihan, pelacuran, pornografi, 

barang-barang yang mendorong kecabulan dan ketidaksopanan, 

lotre dan judi dengan tegas dinyatakan dilarang. 
29

 Begitupun 

dengan kosmetik yang ada di Indonesia memiliki standar 

kehalalan dan keamanan, yaitu melalui BBPOM dan LPPOM. 

 Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari 

peranan keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting 

karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang 

                                                             
29 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2012), 9 
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cenderung memengaruhi kepribadian manusia, sumber daya, dan 

ekologi.
30

  

Selain itu, perbuatan untuk memanfaatkan atau mengonsumsi 

barang-barang yang baik itu sendiri dianggap sebagai kebaikan 

dalam Islam. Sebab kenikmatan yang dicipta Allah untuk 

manusia adalah ketaatan kepada-Nya yang di firmankan kepada 

nenek moyang manusia, yaitu Adam dan Hawa, Sebagaimana 

tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 35 yang 

berbunyi : 

...                

 ...    

 

“…… dan makanlah barang-barang yang penuh 

nikmat di dalamnya (syurga) sesuai dengan 

kehendakmu……”
31

 

 

Rasionalisasi tidak cukup dimaknai dengan hukum 

maupun teori saja, namun juga harus bersandar pada aturan-

                                                             
30 Muhammmad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu 

Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 12 
31 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat Al-Baqarah Ayat 35, 6 
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aturan mendasar yang terdapat dalam ajaran Islam itu sendiri. 

Berikut adalah beberapa karakteristik konsumsi dalam perspektif 

ekonomi Islam, diantaranya :
32

 

1. konsumsi bukanlah aktifitas tanpa batas, melainkan juga 

terbatasi oleh sifat kehalalan dan keharaman yang telah 

digariskan oleh syara’. Sebagai firman Allah SWT surat Al-

Maidah ayat 87 yang berbunyi : 

                     

               

“wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah 

kepadamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas.”.
33

 

 

2. Konsumen yang rasional (mustahik al-aqlani) senantiasa 

membelanjakan pendapatan pada berbagai jenis barang yang 

sesuai dengan kebutuhan jasmani maupun ruhaninya. Cara 

seperti ini dapat menghantarkannya pada keseimbangan 

                                                             
32 Maryani, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), 9 
33 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat Al-Maidah ayat 87, 122 
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hidup yang memang menuntut keseimbangan kerja dari 

seluruh potensi yang ada, mengingat, terdapat sisi lain di luar 

sisi ekonomi yang juga butuh untuk berkembang. 

3. Menjaga keseimbangan konsumsi dengan bergerak antara 

batas bawah dan ambang batas dari ruang gerak konsumsi 

yang diperbolehkan dalam ekonomi Islam (mustawa al-

kifayah) mustawa kifayah adalah ukuran, batas maupun 

ruang gerak yang tersedia bagi konsumen muslim untuk 

menjalankan aktifitas konsumsi. Di bawah mustawa kifayah, 

seseorang akan terjerembab pada kebathilan, kekikiran, 

kelaparan hingga berujung pada kematian. Sedangkan di atas 

mustawa al-kifayah seseorang akan terjerumus pada tingkat 

yang berlebih-lebihan (mustawa israf, tabdzir dan taraf). 

Kedua tingkatan ini dilarang di dalam Islam, sebagaimana 

nash Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 67 sebagai berikut : 

                    

         

 
 “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak kikir, dan 
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hendaklah (cara berbelanja seperti itu) ada di tengah-tengah 

kalian.”
34

 

 

4. Memperhatikan prioritas konsumsi antara dlaruriyat, hajiyat 

dan takmiliyat. “Dlaruriyat adalah komoditas yang mampu 

memenuhi kebutuhan paling mendasar konsumen muslim, 

yaitu menjaga keberlangsungan agama, jiwa, keturunan, hak 

kepemilikan dan kekayaan, serta akal pikiran. Sedangkan 

hajiyat adalah komoditas yang dapat menghilangkan 

kesulitan dan juga relativ berbeda antar satu orang dengan 

lainnya, seperti luasnya tempat tinggal, baiknya kendaraan 

dan sebagainya. Sedangkan takmiyat adalah komoditi 

pelengkap yang dalam penggunaannya tidak boleh melebihi 

dua prioritas konsumsi di atas.
35

 

 

2. Konsumen  

Dalam perspektif ekonomi, sejak lama manusia dipandang 

sebagai konsumen dan sebagai produsen. Pengertian konsumen 

menurut Phillip Kotler, dalam bukunya Principles of Marketing 

                                                             
34 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat Al-Furqan ayat 67, 365 
35 Zahrah, Muhammad Abu, Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2003), 15 
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adalah semua individu dan rumah tangga yang membeli atau 

memperoleh barang atau jasa untuk dikonsumsi pribadi.
36

  

Konsumen berasal dari bahasa asing (Belanda/Inggris), 

consumen dan consumer yang arti harafiahnya adalah pembeli. 

Pengertian lain dari konsumen sangat terkait erat dengan tujuan 

seseorang  membeli suatu produk misalnya sebagai pengguna, 

yang diterjemahkan dari kata users dari kata bahasa Inggris. 

Pengertian lain dari konsumen adalah pemakai, penikmat, 

pemanfaat, pemakan, peminum, penerima, pendengar, pemirsa, 

dan masih banyak lagi.
37

  Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata konsumsi itu diartikan dengan pemakaian barang 

hasil produksi.
38

 Konsumen sendiri adalah orang yang melakukan 

kegiatan konsumsi. Konsumsi bukan hanya sekadar makan atau 

minum, tetapi merupakan setiap penggunaan atau pemakaian 

barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung dapat 

memuaskan kebutuhan seseorang. Objeknya segala macam 

                                                             
36 Phillip Kotler dan Gary Armstrong, Manajemen Pemasaran Jilid 2, 

alih bahasa: David Octtarevia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 7 
37 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif 

Kewirausahaan, 24 
38 Konsumsi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://www.kbbi.kemendikbud.go.id/main/search/result?q= Konsumsi 
(diunduh tanggal 8 Juni 2018) 
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barang dan jasa yang dapat digunakan untuk memenuhi atau 

memuaskan kebutuhan manusia.
39

 

Dalam Islam kita sebagai kaum muslimin diharuskan 

mengkonsumsi makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik 

yang halal dan thoyyib, artinya kita harus membeli dan 

mengkonsumsi produk-produk yang sesuai dengan tuntunan 

agama dan bermutu, serta tidak merusak kesehatan. Dalam ajaran 

Islam, semua jenis makanan dan minuman serta kosmetik pada 

dasarnya adalah halal, kecuali hanya beberapa saja yang 

diharamkan.  

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkaan oleh Bukhori 

dan Muslim menyebutkan bahwa: 

رَأَِ لِدِينِهِِ نَ هُمَا مُشْتَبِهَاترِ لَِ يَ عْلَمُهُنَِّ كَثِيرِ مِنَِ النَّاسِِ فَمَنِِ ات َّقَى الشُّبُ هَاتِِ اسْتَب ْ  وَبَ ي ْ
 حَوِْ لَِ الِْْمَى يوُشِكُِ أَنِْ يَ رْتَعَِ فِيهِِ أَلَِ وَإِنَِّ لِكُلِّ إِِ نَِّ الَْْلَالَِ بَ يِّرِ وَإِنَِّ الَْْرَامَِ بَ يِّرِ

 حَِِى اللَّهِِ مَََارمُِهُِ. وَعِرْضِهِِ وَمَنِْ وَقَعَِ فِِ الشُّبُ هَاتِِ وَقَعَِ فِِ الَْْرَامِِ كَالرَّاعِى يَ رْعَى
 مَلِكِ  حًِِى أَلَِ وَإِنَِّ

 

“Sesungguhnya yang halal itu jelas, sebagaimana yang haram 

pun jelas. Di antara keduanya terdapat perkara syubhat -yang 

                                                             
39 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah Konsep Dasar, 

Paradigma, Pengembangan Ekonomi Syariah, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), 77 
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masih samar- yang tidak diketahui oleh kebanyakan orang. 

Barangsiapa yang menghindarkan diri dari perkara syubhat, 

maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. 

Barangsiapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka ia 

bisa terjatuh pada perkara haram. Sebagaimana ada pengembala 

yang menggembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan yang 

hampir menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki 

tanah larangan dan tanah larangan Allah di bumi ini adalah 

perkara-perkara yang diharamkan-Nya.” (HR. Bukhari no. 2051 

dan Muslim no. 1599)
40

 

Seorang konsumen muslim hendaknya selalu 

memperhatikan segala sikap dan perbuatannya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya agar sesuai. Allah SWT melarang hambanya 

dari sikap dan perbuatan yang berlebih-lebihan.  

a. Keputusan Konsumen 

Semua kegiatan yang dilakukan perusahaan melalui 

pemasaran diharapkan dapat mempengaruhi konsumen sehingga 

sampai pada keputusan pembelian. Sedangkan keputusan 

pembelian dapat diartikan sebagai keputusan konsumen untuk 

membeli produk dengan didasari oleh adanya niat untuk 

melakukan pembelian dengan melalui beberapa tahap. Perilaku 

konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan 

                                                             
40 Hadist Halal, Haram dan Syubhat, https://rumaysho.com/3022-

meninggalkan-perkara-syubhat.html (diunduh pada tanggal 5 November 2018) 
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dalam pembelian mereka. Keputusan merupakan salah satu 

kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang dalam setiap waktu 

dan di segala tempat, keputusan tersebut termasuk keputusan 

yang menyangkut kegiatan individu. Keputusan konsumen yang 

dilakukan secara efektif akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan. Ini berarti meningkat pula tingkat keuntungan yang 

kita peroleh. Keputusan konsumen atau organisasi adalah 

aktivitas yang dilakukan secara sadar, rasional dan terencana. 

Keputusan konsumen merupakan analisis mengatasi 

permasalahan.  

Menurut Buchari Alma, bila konsumen mengambil 

keputusan, maka ia akan mempunyai serangkaian keputusan 

menyangkut produk, merek, kualitas, modal, waktu, harga, cara 

pembayaran, dan sebagainya.
41

 

Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong, keputusan 

konsumen adalah proses yang menggambarkan tahapan yang 

dialami oleh konsumen dalam memutuskan akan membeli atau 

tidak. Tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak 

                                                             
41 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Peamsaran Jasa. 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 112 
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terhadap produk. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa, 

biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga, 

dan produk yang sudah dikenal oleh masyarakat sebelum 

konsumen memutuskan untuk membeli.
42

 

Berdasarkan definisi di atas disimpulkan bahwa keputusan 

konsumen adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk 

melakukan pembelian sebuah produk atau jasa. Oleh karena itu, 

pengambilan keputusan konsumen merupakan suatu proses 

pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian 

masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen 

dapat melakukan evaluasi pilihan dan kemudian dapat 

menentukan sikap yang dapat diambil selanjutnya. Keputusan 

untuk membeli dapat mengarah pada bagaimana proses dalam 

pengambilan keputusan tersebut dilakukan. Keputusan pembelian 

konsumen dipengaruhi oleh perilaku konsumen. 

 

 

                                                             
42

 Phillip Kotler, Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, (Jakarta: 

Erlangga, 2008), 207 
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b. Perilaku Konsumen 

Dalam ekonomi Islam, konsumsi diakui sebagai salah satu 

perilaku ekonomi dan kebutuhan asasi dalam kehidupan 

manusia.
43

 Memahami perilaku konsumen dan mengenai 

pelanggan merupakan tugas penting bagi para produsen, untuk itu 

pihak produsen atau perusahaan yang menghasilkan dan menjual 

produk yang ditujukan pada konsumen harus memiliki strategi 

yang jitu. Perilaku konsumen adalah sejumlah tindakan-tindakan 

nyata individu (Konsumen) yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

internal dan eksternal yang mengarahkan mereka untuk menilai, 

memilih, mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa yang 

diinginkannya.  

Perilaku konsumen penting untuk pengambilan keputusan. 

Setiap keputusan yang diambil oleh konsumen pasti didasarkan 

pada alasan-alasan tertentu, baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. Proses pengambilan keputusan konsumen sangat terkait 

dengan masalah kejiwaan dan faktor eksternal. Dengan 

memahami perilaku konsumen, pemasar akan mudah untuk 

                                                             
43 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah Konsep Dasar, 

Paradigma, Pengembangan Ekonomi Syariah, 76  
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menggambarkan bagaimana proses keputusan itu dibuat. Akan 

tetapi, Islam menekankan bahwa fungsi perilaku konsumen 

adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia baik jasmani maupun 

rohani. Dengan demikian manusia dapat memaksimalkan fungsi 

kemanusiaannya sebagai hamba Allah untuk mendapatkan 

kebahagiaan.  

Menurut Shiffman dan Kanuk perilaku konsumen merupakan 

perilaku yang diperlihatkan oleh  konsumen dalam mencari, 

membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan 

produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan 

kebutuhan mereka. Sedangkan Solomon berpendapat bahwa 

perilaku konsumen merupakan studi terhadap proses yang dilalui 

oleh individu atau kelompok ketika memilih, membeli, 

menggunakan, atau membuang suatu produk, jasa, ide, gagasan 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
44

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

pelaku yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan 

                                                             
44 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, 46 
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dalam memperoleh, menggunakan, dan membuang produk-

produk yang dikonsumsi. 

Perilaku atau tindakan konsumen terdiri atas proses 

keputusan pembelian, mencari sumber informasi, dan pembelian 

produk yang berakhir dengan tindakan pasca-konsumsi produk. 

Apabila konsumen ingin melakukan suatu pembelian, 

seringkali konsumen mengutarakan niatnya untuk membeli suatu 

barang atau jasa, dan ini termasuk dalam dua kategori, yaitu 

produk atau merek, dan kelas produk (tingkatan produk). Setiap 

orang yang melakukan pembelian pada umumnya memiliki 

harapan tertentu pada produk atau jasa yang bersangkutan ketika 

digunakan, dan kepuasan merupakan hasil yang diharapkan. 

Penilaian seseorang terhadap suatu barang memengaruhi pola 

perilakunya dalam berkonsumsi. Tujuan utama dari konsumen 

dalam mengkonsumsi suatu produk adalah untuk memaksimalkan 

kepuasan total (total utility). kepuasan total dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan yang mencerminkan kebutuhan, keinginan, 

dan harapan konsumen dapat terpenuhi melalui produk yang 

dikonsumsi. 
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Menurut Vincent Gasperz, terdapat faktor-faktor yang 

memengaruhi penilaian dan dugaan atau pengharapan 

(ekspektasi) konsumen terhadap suatu barang yaitu sebagai 

berikut :
45

 

1. Kebutuhan dan keinginan 

Jika kebutuhan dan keinginan konsumen besar maka 

penilaian dan pengharapan konsumen juga besar, 

demikian pula sebaliknya. Jika kebutuhan dan keinginan 

konsumen kecil maka penilaian dan pengharapan 

konsumen juga kecil. 

2. Pengalaman masa lalu 

Pengalaman mengkonsumsi produk yang sama atau 

produk lainnya yang fungsinya sama. 

3. Pengalaman dari teman 

Jika teman anda ada yang pernah mengkonsumsi suatu 

produk sebelum anda, maka ia akan menceritakan kepada 

kualitas produk tersebut sehingga dapat menambah atau 

                                                             
45 Perilaku Konsumen Dalam Kegiatan Ekonomi, 

http://yoggyekonomi.blogspot.com/2010/10/pola-perilaku-konsumen-dalam-

kegiatan-ekonomi (diakses apda tanggal 4 November 2018) 
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mengurangi penilaian dan pengharapan anda terhadap 

produk yang akan dikonsumsi. 

4. Komunikasi iklan dan pemasaran 

Iklan dan pemasaran dapat engubah pengharapan anda 

terhadap suatu barang. Mungkin saja pengharapan anda 

terhadap suatu produk tertentu karena penyajian dan 

pemasaran yang baik.   

 

c. Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Islam 

Dalam ekonomi konvensional, bahwa perilaku konsumsi 

mencakup kegiatan kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohani guna 

mencukupi kelangsungan hidup. Berbeda dengan konsumen 

konvensional. Perilaku konsumen Islami didasarkan atas 

rasionalitas yang disempurnakan dan mengintegrasikan 

keyakinan dan kebenaran yang melampaui rasionalitas manusia 

yang sangat terbatas berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Islam 

memberikan konsep pemuasan kebutuhan dibarengi kekuatan 

moral, ketiadaan tekanan batin dan adanya keharmonisan 
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hubungan antara sesama.
46

 Seorang muslim dalam penggunaan 

penghasilannya memiliki 2 sisi, yaitu pertama untuk memenuhi 

kebutuhan diri dan keluarganya dan sebagianya lagi untuk 

dibelanjakan di jalan Allah. Manusia termasuk makhluk 

multidimensi, yaitu makhluk yang di dalam dirinya terdapat 

berbagai aspek yang cenderung menggerakkan manusia untuk 

berbuat, bertindak dan membutuhkan sesuatu. Sehingga manusia 

terdorong untuk melakukan sesuatu guna memenuhi 

kebutuhannya. 

Dalam Islam perilaku seorang konsumen harus 

mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah SWT. Islam juga 

mengatur seluruh perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Islam telah mengatur jalan hidup manusia melalui Al-

Qur’an dan Hadist supaya manusia dijauhkan dari sifat yang hina 

karena perilaku konsumsinya. Inilah yang tidak kita dapat dalam 

ilmu perilaku konsumsi konvensional. Keputusan pembelian 

sangat erat kaitannya dengan kebutuhan dan keinginan 

                                                             
46 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah Konsep Dasar, 

Paradigma, Pengembangan Ekonomi Syariah, 82 
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konsumen. Disaat seseorang menginginkan suatu barang, maka 

akan terjadi suatu keputusan pembelian terhadap barang tersebut.  

Namun, tidak semua keinginan yang kita inginkan bisa 

terpenuhi. Banyak faktor yang mempengaruhi tidak terlaksananya 

terhadap apa yang kita inginkan. Misalnya saja kita sebagai umat 

muslim tidak bisa memaksakan membeli barang yang diinginkan 

karena barang itu tidak boleh/ haram untuk dikonsumsi maka 

Islam melarang keras untuk memenuhinya. Hal tersebut bertujuan 

agar konsumen mendahulukan mana yang penting dan 

didahulukan dalam memutuskan suatu barang.   

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Israa ayat 26-27 

                     

                          

      

 
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat yang dekat, juga 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) sescara 
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boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara setan dan setan itu sangat ingkat kepada Tuhan-nya”.
47

 

 

 Dalam penjelasan tersebut sudah jelas bahwasanya Allah 

SWT memberi kebebasan kepada manusia untuk menikmati 

kebutuhan dan kesenangan hidup sebatas tidak melewati batas 

yang telah ditentukan Allah SWT. Sehingga dalam 

mengkonsumsi atau menggunakan barang manusia dituntut untuk 

sewajarnya saja, tidak berlebihan dan tidak hanya menuruti hawa 

nafsu yang akhirnya bisa menimbulkan hal-hal yang tidak di 

inginkan.  

d. Batasan Konsumsi Dalam Islam 

Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari 

peranan keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting 

karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang 

cenderung mempengaruhi kepribadian manusia, yang dalam 

bentuk perilaku, gaya hidup, selera, sikap-sikap terhadap sesama 

manusia, sumberdaya, dan ekologi.  

                                                             
47 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat Al-Israa ayat 26-27, 286 
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 Keimanan sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, dan 

kualitas konsumsi baik dalam kepuasan material maupun 

spiritual. Inilah yang disebut untuk menyeimbangkan kehidupan 

duniawi dan ukhrawi. Keimanan memberikan saringan moral 

dalam membelanjakan harta dan sekaligus juga memotivasi 

pemanfaatan sumber daya (pendapatan) untuk hal-hal yang 

efektif. Saringan moral bertujuan menjaga kepentingan diri tetap 

berada di dalam batas-batas kepentingan sosial dengan mengubah 

preferensi individual semata menjadi preferensi yang serasi 

antara individual dan sosial, serta termasuk pula saringan dalam 

rangka mewujudkan kebaikan dan kemanfaatan. Dalam konteks 

itulah, Islam melarang untuk bertindak Israf (boros), pelarangan 

terhadap bermewah-mewahan dan bermegah-megahan, dan lain-

lain.  

 Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya berlaku pada 

makanan dan minuman saja, tetapi juga mencakup jenis-jenis 

komoditi lainnya. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir Al-

Misbah, bahwa komoditi yang haram itu ada dua macam, yaitu 

haram karena zatnya seperti babi, bangkai dan darah dan yang 
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haram karena sesuatu bukan karena zatnya seperti makanan 

karena tidak diijinkan oleh pemiliknya. Komoditi yang halal 

adalah yang tidak termasuk dari dua macam tersebut.
48

 Di 

samping itu, aspek yang mesti diperhatikan juga adalah yang 

baik, yang cocok, yang bersih, dan yang tidak menjijikkan.  

 Oleh karena itu, dalam Islam ada perbedaan yang jelas 

antara yang halal dan haram. Dengan kata lain, dalam sebuah 

kegiatan ekonomi dilarang mencampur adukkan antara yang halal 

dan haram. Hal tersebut merupakan bagian dari batasan konsumsi 

dalam perilaku konsumen muslim. 

 

3. Produk Kosmetik Berlabel Halal 

Setiap hari kita dihadapkan dengan debu, polusi, radiasi, 

bakteri, serta racun lainnya yang siap menyerang kita dan 

menimbulkan berbagai penyakit kulit di wajah. 50% perempuan 

mengalami masalah jerawat mulai usia 20 sampai 50 tahun. Para 

ahli kulit menyebutkan bahwa penyebab utamanya adalah 

peningkatan hormon testosterone berlebih sehingga menimbulkan 

                                                             
48

 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu 

Ekonomi Islam, 14 
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masalah kulit seperti jerawat, komedo, noda hitam, minyak 

berlebih, kering dan kusam, panu, pori-pori besar, kulit wajah 

belang.
49

 

Dalam menggunakan kosmetika juga harus 

dipertimbangkan asal bahannya. Seperti halnya makanan dan 

obat-obatan, kosmetika juga harus jelas ketoyyiban dan 

kehalalannya. pada banyak konsumen atau pengguna kosmetik, 

aspek kehalalan tidak menjadi perhatian, karena menganggap 

bahwa pemakaian kosmetika adalah diluar tubuh. Padahal dapat 

saja kosmetika masuk ke tubuh melalui mulut. Apabila kosmetika 

hanya digunakan diluar tubuh, tetap saja harus diperhatikan aspek 

kehalalannya karena bahan-bahan untuk membuat kosmetika ada 

yang tergolong najis, seperti berasal dari bahan haram. 

Hal ini didasarkan bahwa sumber-sumber kosmetika dapat 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan, mikroba, sintetik kimia 

dan bahkan dari manusia. Kaidah yang dipakai dalam memilih 

kosmetika halal adalah seperti memilih makanan halal. Halal 

diperuntukkan bagi segala sesuatu yang baik dan bersih yang 

                                                             
49 Retno I.S Tranggono dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Dasar 

Kosmotologi, (Jakarta: CV Sagung Seto, 2014), 9 
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dikonsumsi oleh manusia menurut syari’at Islam. Allah telah 

menegaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 3 yang berbunyi : 

                             

                           

                       

                    

                 

                      

        

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yangterpukul, yang terjatuh, yang ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 

anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 

kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
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sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”.
50

 

 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai alat bantu dalam 

memberikan gambaran terkait penelitian yang akan dilakukan. 

Bantuan yang bisa di dapat ialah berupa gambaran tentang 

bagaimana menyusun kerangka berpikir, bagaimana mengelola 

data dan memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui hasil yang telah dijabarkan dalam penelitian terdahulu. 

Sebagai pedoman dalam penelitian ini, maka penulis banyak 

melihat hasil-hasil dari penelitian-penelitian terdahulu 

diantaranya: 

1. Nur Fitri Qomariah melakukan penelitian yang berjudul 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen 

terhadap produk Herbal Science” (studi produk Herbal 

Science PT. Melia Sehat Sejahtera di Serang), dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahawa nilai t hitung > t 

tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

                                                             
50

 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- Hikmah, 

Surat Al-Maidah ayat 3, 107 
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diterima, yang berarti bahwa minat beli memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produk herbal 

science.
51

 

2. Ratri Aulianti melakukan penelitian yang berjudul 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

memilih transaksi e-commerce ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam” (studi kasus pada Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN “SMH” Banten), dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahawa nilai X1 sebesar 

2.069 menunjukkan bahwa 2.069 > 1.6772 maka Ho 

ditolak, artinya secara parsial faktor sosial mempengaruhi 

masyarakat dalam memilih transaksi e-commerce. Dan 

X2 sebesar 3.767 > 1.6772 yang artinya faktor psikologis 

juga mempengaruhi masyarakat dalam memilih transaksi 

e-commerce.
52

 

                                                             
51

 Nur Fitri Qomariah, “Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 

konsumen terhadap produk Herbal Science” (Skripsi, Program Strata 1, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Kampus UIN “Sultan Maulana 

Hasanuddin,” Banten, 2016).  
52 Ratri Aulianti, “Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

masyarakat memilih transaksi e-commerce ditinjau dari perspektif ekonomi 

Islam” (Skripsi, Program Strata 1, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Kampus UIN “Sultan Maulana Hasanuddin,” Banten, 2016). 
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3. Faizal Rosyada melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh daya beli terhadap keputusan pembelian” 

(studi pada konsumen toko tas eiger adventure Serang 

Banten), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 1.671 > t tabel sebesar 2.157 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti bahwa variabel independen tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen.
53

 

Ratri Aulianti melakukan penelitian yang berjudul 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

memilih transaksi e-commerce ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam” (studi kasus pada Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN “SMH” Banten), 

4. Nur Hadiati Endah melakukan penelitian yang berjudul 

“Perilaku Pembelian Kosmetik Berlabel Halal” (studi 

kasus pada Konsumen Indonesia), Penelitian yang 

bertumpu pada model Theory of Planned Behavior ini 

                                                             
53

 Faizal Rosyada, “Pengaruh daya beli terhadap keputusan 

pembelian”, (Skripsi, Program Strata 1, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Kampus UIN “Sultan Maulana Hasanuddin,” Banten, 2017). 
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memilih sampel penelitian sebanyak 205 responden 

wanita yang mengetahui tentang kosmetik halal. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner lima poin skala Likert. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa tiga anteseden dari intensi yaitu sikap, 

norma subjektif dan persepsi kendali perilaku memiliki 

pengaruh yang positif terhadap intensi konsumen untuk 

membeli kosmetik halal.
54

 

5. Asrina melakukan penelitian yang berjudul  “Pengaruh 

Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen Dalam 

Pembelian Produk Kosmetik Di Kota Makassar” (Studi 

Kasus Pada Giant Supermarket Alauddin), pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan syar’i dan 

pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai koefisien variabel labelisasi halal (X) 

adalah sebesar 0,714 sedangkan konstanta sebesar 20,880 

dengan persamaan regresi yaitu Y = 20,880 + 0,714 X. 

                                                             
54 Nur Hadiati Endah “Perilaku Pembelian Kosmetik Berlabel Halal 

Oleh Konsumen Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol 22, No. 

1, (2014), 12 
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Persamaan tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y 

dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 atau 

lebih kecil dari 0,05 (5%). Selain itu , hasil penelitian ini 

menunjukkan korelasi yang kuat yang menjelaskan bahwa 

besarnya pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan 

konsumen dalam membeli produk kosmetik.
55

 

Dari penelitian terdahulu diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang membedakan penelitian ini dan penelitian terdahulu 

terletak pada variabel X faktor-faktor yang digunakan dan 

objeknya Produk yang diteliti namun ada kesamaan variabel Y 

nya yaitu Keputusan Pembelian Konsumen. 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui 

penelitian yang akan dilaksanakan. Hipotesis berisi pernyataan 
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mengenai hubungan antara paling sedikit dua variabel. Hipotesis 

pula harus dapat diuji, hipotesis yang dapat diuji akan secara 

spesifik menunjukkan bagaimana variabel-variabel penelitian itu 

diukur dan bagaimana prediksi hubungan antar variabel-variabel 

tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis dapat mengambil 

hipotesis sebagai berikut: 

H01 : adanya pengaruh produk, promosi, label halal dan logo 

halal yang mempengaruhi keputusan konsumen 

terhadap pembelian kosmetik Berlabel Halal. 

Ha0 : tidak adanya pengaruh faktor produk, promosi, label 

halal dan lolgo halal yang mempengaruhi keputusan 

konsumen terhadap pembelian kosmetik Berlabel 

Halal. 

 


